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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji suplementasi tepung daun kelor dalam
ransum terhadap morfometri organ tubuh itik Talang Benih. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 5 perlakuan dan 4 kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4 ekor itik Talang Benih, jumlah itik yang disiapkan 80
ekor itik Talang Benih. Perlakuan yang digunakan A = ransum kontrol (tanpa
suplementasi tepung daun kelor), B = suplementasi tepung daun kelor 2 %, C =
suplementasi tepung daun kelor 4 %, D = suplementasi tepung daun kelor 6 % dan E =
suplementasi tepung daun kelor 8 %. Ransum yang digunakan terdiri dari jagung kuning
giling, dedak padi, ampas kelapa, ampas tahu dan ikan rucah, disusun dengan
kandungan protein 19 % dan energi metabolisme 2.900 kkal/kg. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah panjang paruh, lebar paruh, tinggi kepala, panjang kepala,
panjang leher panjang tibia, panjang femur, panjang sternum, panjang punggung,
panjang sayap.

Pemberian tepung daun kelor sebanyak 8% berpengaruh nyata terhadap panjang
punggung dan panjang sayap, tetapi tidak berpengaruh terhadap panjang paruh, lebar
paruh, tinggi kepala, panjang kepala, panjang leher, panjang tibia, panjang femur, dan
panjang sternum. Penggunaan suplemen daun kelor 8% menunjukan bahwa
mempengaruhi panjang punggung dan panjang sayap,

Kata Kunci : Tepung Daun Kelor, Morfometri, Itik Talang Benih

ABSTRACT

This study aims to examine the supplementation of Moringa leaf flour in the
ration on the organ morphometry of Talang Benih ducks. It uses Randomized Block
Design (RBD) by using 5 treatments and 4 groups. Each group consists of 4 duck of
Talang Benih, total of duck is 80. The treatment that used A= control rangsum (without
flour kelor leaf). B= supplement of flour kelor leaf 2%, C = supplement of flour kelor
leaf 4%, D = supplement of flour kelor leaf 6% and E = supplement of flour kelor leaf
8%. Rangsum that used is consist of grind yellow corn, bran of rice, waste of coconut ,
waste soybean and rucah fish. It is arranged with protein contens 19% and energy of
metabolism 2.900 kkal/kg. The parameter that observed of this research is long of beak,
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wide of beak, high of head, long of head, long of neck, long of tibia, long of sternum,

long of back, long of wing.

The giving of flour kelor leaf 8% is influential toward long of back and long of
wing, but it is not influential toward long of beak, wide of beak, high of head, long of
head, long of neck, long of tibia,long of femur and long of sternum. The using of kelor
leaf supplement 8% shows that long of back and long of wing.

Key word : Moringa leaf flour, Morphometry, Talang Benih Ducks

PENDAHULUAN
Ternak itik Talang Benih ini

merupakan ternak lokal yang menjadi
aset sumber daya genetik (SDG) yang
dimiliki Provinsi Bengkulu. Sebagai
plasma nutfah di Provinsi Bengkulu
selama ini sudah dimanfaatkan oleh
petani secara turun temurun sebagai
sumber produksi telur dan sebagai
sumber penghasil daging (dwiguna). Itik
Talang Benih memiliki salah satu
keunikan atau sifat khas seperti daya
adaptasinya terhadap lingkungan yang
tinggi, mampu berproduksi telur yang
tinggi  walaupun  dengan  kualitas
makanan yang rendah serta tahan
terhadap perubahan lingkungan yang
ekstrim dan wabah penyakit (Warnoto
dan Kaharuddin, 2000). Itik lokal
Talang Benih mempunyai perbedaan
karakteristik fenotip dengan itik-itik
lokal Indonesia lainnya yang telah cukup
populer seperti itik Tegal, Alabio,
Mojosari, dan lainnya. Leher dan kaki
relatif pendek dan besar, kepala relatif

besar, warna bulu sebagian besar hitam

keunguan dengan belang putih pada
bagian perut, ujung sayap dan leher
bagian depan (Warnoto dan Zain, 1997).
Selanjutnya Warnoto dan Kaharuddin
(2000) menyatakan bahwa terdapat tiga
pola warna bulu pada itik Talang Benih,
yaitu pola warna bulu hitam putih, dan
coklat dengan penyebaran sifat karakter
fenotip warna sirip renang, warna paruh,
dan warna shank dengan penyebaran
yang luas. Sampai saat ini sistem
pemeliharaan itik Talang Benih pada
umumnya adalah secara semi intensif
(Sukminiarti, 2007), itik diumbar untuk
mendapatkan  pakan tambahan  di
lingkungan.

Penggunaan bahan pakan yang
berkualitas diharapkan dapat
meningkatkan produktifitas itik Talang
Benih.

tersedia yaitu jagung kuning giling,

Bahan pakan yang banyak

dedak padi, ampas kelapa, ampas tahu,
tepung ikan rucah, dan tepung daun
kelor dapat menjadi bahan alternatif

untuk menekan biaya pakan namun tetap
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mempertahankan kualitas pakan dan
penampilan produksi ternak tetap tinggi.

Ketersediaan daun kelor tetap
tersedia sepanjang tahun menjadi salah
satu  pertimbangan  untuk  dapat
dimanfaatkan sebagai bahan campuran
dalam pakan dengan biaya yang relatif
murah. Kelor (Moringga oleifera)
merupakan salah satu tumbuhan perdu
yang ketersediaanya di Bengkulu cukup
banyak dan dapat digunakan sebagai
bahan pakan. Kandungan bahan aktif
yang terdapat dalam daun kelor yang
berpotensi

sebagai antioksidan,

antibakteria, imunostimulan dan
beberapa vitamin tertentu dalam air
misalnya vitamin C (Aderinola et al,
2013) dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan performa ternak
itik lokal. Selain itu daun kelor memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi
(Cwayita, 2014). Suplementasi kelor,
selain meningkatkan performa, juga
memperbaiki karakteristik kimia darah,
meningkatkan  respon imun tubuh
terutama dengan menurunkan kandungan
asam urat, trigliserida, dan rasio
albumin/globulin  pada serum ayam
pedaging ( Du et. al., 2007).

Daun kelor mengandung gula
sederhana, rhamnose, dan senyawa unik

yaitu glukosinolat dan isotiotianat (
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Moyo et. al., 2012) serta diketahui
sebagai hipotensif, anti kanker dan
aktivitas anti bakteri yang meliputi 4 - (
aLirham  nopyranosyloxy ) benzyl
isothiocyanate , pterygospermin, dan 4 -
( a-Lirham nopyranosyloxy )
benzylglucosinolate (Mendieta et al.,
2013 ; Soetanto, 2005). Penelitian yang
(2008)

menunjukkan bahwa pemberian daun

dilakukan  oleh  Sjofjan

kelor dalam pakan  memberikan
peningkatan terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot hidup, konversi
pakan, berat karkas, faktor -efisiensi
produksi dan income over feed cost
(IOFC).
Pertumbuhan umumnya
dinyatakan dengan pengukuran kenaikan
bobot badan yang dilakukan dengan
penimbangan berulang-ulang (Tillman et
al., 1998). Menurut Soeparno (1994)
mengidentifikasi pertumbuhan adalah
perubahan  ukuran yang  meliputi
perubahan bobot hidup, bentuk, dimensi
linier dan komposisi tubuh, termasuk
perubahan komponen tubuh seperti otot,
lemak, tulang dan organ serta komponen
— komponen kimia terutama air, lemak,
protein dan abu pada karkas.
Pertumbuhan itik akan optimal
apabila

genetik yang dimilikinya

ditunjang oleh protein pakan maupun
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energi yang sesuai dengan kebutuhannya
(Harjosworo dan Rukmiasih, 1999).
Pakan mempunyai arti yang penting
dalam memenuhi kebutuhan energi bagi
aktivitas tubuh antara lain kelangsungan
proses-proses fisiologi tubuh,
pertumbuhan maupun produksi. Dalam
hal ini kualitas pakan khususnya
konsentrasi energi protein dalam pakan
turut menentukan kebutuhan energi bagi
aktivitas tubuh tersebut. Setiap genetik
itik mempunyai suatu interaksi dengan
pakannya. Faktor efisiensi pakan juga
ditentukan  olen  faktor  genetik.
Perbedaan protein dan energi pada
imbangan yang sama tidak
mempengaruhi kecepatan pertumbuhan
tetapi berpengaruh pada konsumsi dan
konversi pakan (Noor, 2008).

Tujuan penelitian untuk

mengetahui  Pengaruh  Suplementasi
Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera)
terhadap Morfometri Organ Tubuh Itik
Talang Benih. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
dalam pemanfaatan tepung daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap ukuran
tubuh itik Talang Benih. Hipotesis awal
suplementasi  tepung  daun  kelor
(Moringa oleifera) dapat meningkatkan

ukuran tubuh itik Talang Benih.
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MATERI DAN METODE
Persiapan Bahan Pakan

Bahan pakan yang disiapkan
adalah dedak padi, jagung giling, ampas
kelapa, ampas tahu, tepung ikan rucah
dan daun kelor (Moringa oleifera).
Bahan pakan dikeringkan dibawah terik
matahari kecuali jagung giling dan dedak
padi. Kemudian bahan pakan disusun
menggunakan metode Trial and Error
dengan kandungan protein 19% dan
energi metabolis 2.900 kkal/kg.

Pembuatan tepung daun Kelor

Daun kelor (Moringa oleifera)
segar yang sudah tua dicuci dengan air
mengalir, kemudian ditiriskan daun kelor
yang telah dicuci, dikeringkan daun
kelor dengan posisi tidak terkena sinar
matahari langsung, Setelah kering daun
kelor (Moringa oleifera) digiling hingga
halus dan disimpan dalam kantong
plastik (Dewi et al., 2016)

Pelaksanaan percobaan

Penelitian ini menggunakan 5
perlakuan dan 4 ulangan, dengan jumlah
kandang 20 petak disetiap petak kandang
diisi 4 ekor Itik Talang Benih penelitian
ini membutuhkan 80 ekor itik Talang
Benih.

rancangan

Penelitian ini  menggunakan
(RAK)

dengan 5 macam perlakuan (A, B, C, D,

acak  kelompok
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E) masing-masing perlakuan mendapat 4
kali ulangan / blok. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan (ANOVA). Jika
ada pengaruh perlakuan dilanjut dengan
uji DMRT (Duncan’s Multiple Range
Test).

Ransum  percobaan  disusun
dengan menggunakan 19% protein dan
energi metabolis 2.900 kkal/kg. Ransum

yang digunakan untuk setiap perlakuan
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adalah : jagung kuning giling, dedak
padi, ampas kelapa, ampas tahu, dan
tepung ikan rucah.Perlakuan yang akan
diberikan adalah :

A = tanpa suplementasi daun kelor (0%)
B = suplementasi daun kelor (2%)

C = suplementasi daun kelor (4%)

D = suplementasi daun kelor (6%)

E = suplementasi daun kelor (8%)

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusunan Ransum Itik Talang Benih

No Bahan Pakan EM Protein Serat Lemak
(Kkal/kg) (%) (%) (%)

1 Jagung Kuning Giling* 3.300 8,5 2,5 3,8

2  Dedak Padi* 1.900 13,1 12,0 5,0

3 Ampas Kelapa* 1.784 5,6 14,6 15,1

4 Ampah Tahu* 2.514 18,5 17,5 6,2

5  Tepung Ikan Rucah* 2.900 45,0 1,0 3,0

6  Tepung Daun Kelor** 1.318,20 23,59 7,85 5,48

Sumber ;

(*) Bahan dianalisa di Laboratorium IImu dan Teknologi Pakan IPB Bogor dan
Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor (Rita et al, 2014)

(**) Hasil Analisis Proksimat Tepung Daun Kelor (Moringa oleofera) Di Laboratorium IPB.

(2019)

Tabel 2. Susunan Ransum Penelitian

Susunan Ransum (%0)

No Bahan Pakan

A B C D E
1 Jagung kuning Giling 47 46 45,12 44,18 43,24
2 Dedak Padi 10 9,8 9,6 9,4 9,2
3 Ampas Kelapa 3 2,94 2,88 2,82 2,76
4 Ampas tahu 14 13,72 13,44 13,16 12,88
5 Tepung Ikan Rucah 26 25,48 24,96 24,44 23,92
6 Tepung Daun Kelor 0 2 4 6 8

Total 100

100 100 100 100
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Tabel 3. Komposisi Zat Makanan Ransum Penelitian
Susunan Ransum (%)
A B C D E

2.900,48 2.886,15 2.871,82 2.87549 2.843,16

No Kandingan Gizi

1  Energi Metabolis

sampai dengan cervical vertebrae

menggunakan pita ukur.

www.jurnal.umb.ac.id Vol.1 No. 3 Oktober 2021

2  Protein 19,75 19,77 19,8 19,82 19,84

3  Serat 5,52 5,66 5,8 5,8 6,09

4  Lemak 4,39 4,34 4,25 4,25 4,21
Parameter Yang Diamati 6. Panjang tibia (cm): diukur dari
1. Panjang paruh (cm): jarak antara persendian pangkal tulang atas

pangkal maxilla sampai ujung tulang tibia sampai  dengan

maxilla, yang diukur dengan persendian bawah tulang tibia,

menggunakan jangka sorong atau dengan menggunakan pita ukur.

pita ukur. 7. Panjang femur (cm): diukur dari

Lebar paruh (cm): diukur dari pangkal tulang femur sampai ujung

pinggir paruh bagian luar sebelah tulang femur pada persendian tulang

Kiri dan kanan, dengan lutut (patella) dengan menggunakan

menggunakan jangka sorong atau pita ukur.

pita ukur. 8. Panjang sternum (cm): diukur
. Tinggi kepala (cm): diukur pada sepanjang tulang sternum dengan

bagian kepala yang paling tinggi menggunakan pita ukur.

dengan menggunakan jangka sorong 9. Panjang punggung (cm): diukur dari

atau pita ukur. tulang last cervical vertebra hingga
. Panjang kepala (cm): diukur dari pangkal tulang ekor (vertebrae

pangkal paruh hingga kepala bagian caudales) dengan menggunakan pita

belakang, dengan menggunakan ukur.

jangka sorong atau pita ukur. 10. Panjang sayap (cm): merupakan
. Panjang leher (cm): diukur dari jarak antara pangkal tulang humerus

tulang first cervical vertebrae sampai tulang phalangens, diukur

dengan menggunakan pita ukur
(Sopyana et al., 2006; Dudi, 2007)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh

Benih

Perlakuan
Morfometri Organ Tubuh Itik Talang

Tehadap
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Berdasarkan hasil rataan ukuran

tubuh itik Talang Benih pada penelitian

ini dengan penambahan tepung daun

kelor dapat di dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rataan Pertambahan Morfometri Tubuh Itik Talang Benih

Ukuran Tubuh ry = Perlil:kuan S =
1. Panjang Paruh (mm) 6,95+2,09 6,64+1,53 6,09+1,39 6,40+1.39 6,58+1,07
2. Lebar Paruh (mm) 3,49+0,77 3,32+0,24 3,52+0,51 2,90+0,15 3,54+0,36
3. Tinggi Kepala (mm) 5,17+0,41 4,60+0,26 5,35+0,44 5,24+0,84 4,64+0,54
4. Panjang Kepala (mm) 6,01+0,20 4,96+0,41 5,93+1,17 5,11+0,68 6,52+1,69
5. Panjang Leher (mm) 34,12+4,47 32,541,999  31,02+4,23 32,49+3,82  33,26%3,09
6. Panjang Tibia (mm) 10,89+1,98 11,43+2,52 11,22+3,44 11,12+2,04  10,48+1,98
7. Panjang Femur (mm) 13,98+3,85 12,63+2,65 14,56+3,94 12,22+4,27  14,09+1,48
8. Panjang Sternum (mm) 6,95+0,69 7,06£1,48 7,79£2,82  6,2310,91 6,73£2,31
9. Panjang Punggung (mm) 35,64%+3,63 42,54°+341 3597°+6,53 3511°%173  44,31°+2,13
10. Panjang Sayap (mm) 39,35°+1,24 41,04°+0,85 39,46°+1,21 38,00°+0,65 44,11%3,07

Keterangan : Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata P < 0,05

Berdasarkan dari

hasil

sidik

ragam bahwa suplementasi tepung daun

kelor dalam ransum itik Talang Benih

berpengaruh tidak nyata P > 0,05 (Tabel
4), terhadap ukuran tubuh yaitu panjang

paruh, lebar

panjang kepala, panjang leher, panjang

tibia,

sternum, namun berpengaruh nyata ( P <
0,05) terhadap panjang punggung dan
panjang sayap. Dari

tergambar bahwa ransum yang diberikan

kepada

paruh,

panjang femur,

tinggi

dan

hasil

itik diduga diarahkan pada

kepala,

panjang

penelitian

bahwa

rendah

paruh,

sternum.

Sunarno

mempengaruhi

akan

lebar

panjang femur,

proses

paruh,

ternak itik Talang Benih.
(2018)
keberadaan

berdampak

Bahwa penampilan

dan

pertumbuhan dan perkembangan tubuh

menyatakan

substrat

metabolisme

dalam tubuh. Ketersediaan substrat yang

pada

menurunnya produk metabolisme yang
akhirnya akan mempengaruhi panjang
tinggi
panjang kepala, panjang leher, panjang
tibia,

kepala,

panjang
tubuh

seekor ternak dapat dipengaruhi oleh
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factor keturunan dan lingkungan ternak
tersebut sejak terjadinya pembuahan
hingga dilakukan pengukuran tubuh.
Selain itu, faktor pakan serta sistem
pemeliharaan turut menunjang hasil
ukuran tubuh pada daerah tersebut.
Variasi dan respon sifat-sifat kuantitatif
terhadap lingkungan dapat memberi
informasi mengenai perbedaan ukuran

tubuh di masing-masing daerah. Yakubu

(2013) melaporkan bahwa variasi
fenotipik yang tinggi diindikasikan
karena  tingginya variasi  genetik

berdasarkan respon seleksi.

Hasil uji lanjut DMRT (Tabel 4)
menunjukan
punggung
perlakuan A (ransum kontrol), berbeda

bahwa rataan panjang

itik Talang Benih pada
dengan perlakuan B (suplementasi
tepung daun kelor 2%), C (suplementasi
tepung daun kelor 4%), D (suplementasi
tepung daun kelor 6%), dan E
(suplementasi tepung daun kelor 8%).
Peningkatan level tepung daun kelor
dapat meningkatkan panjang punggung
itik Talang Benih, hal ini menunjukan
karena tepung daun kelor memiliki
kandungan asam amino dan kalsium
yang cukup tinggi dapat meningkatkan
ukuran tubuh itik Talang Benih. Hal ini
di duga bahwa ketersediaan asam amino
yang berfungsi

sebagai pembentuk

e-ISSN 2798-0898
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jaringan protein merupakan zat organik
yang tersusun dari unsur karbon,
nitrogen, oksigen dan hidrogen. Fungsi
protein untuk hidup pokok, pertumbuhan
jaringan baru, memperbaiki jaringan
rusak, deaminasi yang menghasilkan
energi, metabolisme zat-zat dalam tubuh,
merupakan enzim-enzim esensial bagi
fungsi normal tubuh dan pembentuk
hormon tertentu (Bell dan Weaver,
2002).
Adanya
punggung
disebabkan kandungan Ca dan asam

peningkatan  rataan

panjang kemungkinan
amino didalam ransum yang berdampak
pada pertumbuhan tulang yang lebih
baik. Menurut Forest et al. (1975) tulang
memiliki pertumbuhan yang cepat dan
akan berhenti jika pertumbuhan sudah
maksimal. Tulang lebih dulu tumbuh
karena  merupakan rangka  yang
menentukan pembuatan otot.

Hasil uji lanjut DMRT (Tabel 4)
menunjukan bahwa pemberian tepung
daun kelor pada ransum mempengaruhi
panjang sayap itik Talang Benih.
Memberikan pengaruh nyata Kkarena
perlakuan A (ransum kontrol), berbeda
dengan perlakuan B (suplementasi
tepung daun kelor 2%), C (suplementasi
tepung daun kelor 4%), D (suplementasi

tepung daun kelor 6%), dan E
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(suplementasi tepung daun kelor 8%),
karena pemberian pakan dengan level
yang berbeda akan menghasilkan

berbagai macam  senyawa  hasil
metabolisme yang digunakan untuk
mendukung proses pertumbuhan tulang,
otot, dan jaringan lemak.

Pertumbuhan itik Talang Benih
diregulasi oleh kandungan protein dan
kalsium dalam daun kelor yang cukup
tinggi sehingga dapat membantu hormon
pertumbuhan itik Talang Benih. Hormon
pertumbuhan berperan dalam regulasi
peningkatan jumlah dan ukuran sel-sel
yang terlibat dalam proses osifikasi.
Adapun, mineral kalsium mempunyai
peran penting dalam proses deposisi
dalam tulang untuk mendukung sel-sel
yang terlibat secara langsung dalam
proses osifikasi. Deposisi mineral
kalsium ini melibatkan peran hormon
kalsitonin yang disekresikan kedalam
darah oleh kelenjar tiroid (Ogbe and
Affiku, 2012). Sel-sel yang terlibat
dalam proses osifikasi, seperti osteoblas
dan osteoklas memiliki peran antagonis.
Osteoblas berperan memicu
pertumbuhan tulang (hiperplasia dan
hipertropi), sedangkan ostepklas
mengendalikan pertumbuhan tulang agar

tercapai proses pembentukan tulang
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yang proporsional  dan
(Corwin, 2008; Rasjad, 2007).

Beberapa ukuran tubuh  yang
dimiliki itik lokal

menjadi ciri khas dari itik tersebut,

seimbang

Indonesia dapat

seperti ukuran panjang leher, panjang
sayap, panjang badan panjang dada
(sternum), panjang paha (femur), panjag
betis (tibia). Noor (2008) dan Falconer
dan Mackay (1996) menunjukan bahwa
penampilan  ukuran tubuh  sangat
menentukan besar kecilnya ternak. Maka
dari penelitian ini dapat dilihat pada
ternak yang mendapatkan suplemen
tepung daun kelor 8% mampu
meningkatkan panjang punggung dan
panjang sayap itik Talang Benih.
Panjang punggung dan panjang
sayap pada itik Talang Benih
berpengaruh nyata hal ini dapat di
pengaruhi oleh pemberian tepung daun
kelor sebanyak 8% dapat memperlancar
pencernaan  sehingga pakan yang
diberikan dapat diserap dengan mudah
oleh itik Talang Benih tesebut. Yang et
al (2006) melaporkan bahwa pemberian

daun kelor dalam pakan dapat

memperbaiki kondisi duodenum,
meningkatkan jumlah populasi
Lactobacillus  dalam  ileum  dan

mengurangi  koloni  E.coli, sehingga
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dapat meningkatkan status imun tubuh
pada ayam pedaging yang diamati.
KESIMPULAN

Kesimpulan  dari  penelitian

suplementasi tepung daun kelor sampai
level 8% mampu meningkatkan panjang
punggung dan panjang sayap, tetapi

tidak mempengarui  ukuran tubuh

lainnya, seperti panjang paruh, lebar
paruh, tinggi kepala, panjang kepala,
panjang leher, panjang tibia, panjang
femur, dan panjang sternum.
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